BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penedlitian

Penelitian yang dilakukan menggunakan pendekatatit&iif. Menurut
Bogdan dan Taylor (dalam Moleong, 2000:3) pendalitieualitatif adalah
“prosedur penelitian yang menghasilkan data deskipprupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang ddamati’. Penelitian kualitatif
bertumpu pada latar belakang alamiah secara lkolistemposisikan manusia
sebagai alat penelitian, melakukan analisis dataarae induktif, lebih
mementingkan proses daripada hasil serta hasil lipeneyang dilakukan
disepakati oleh peneliti dan subjek penelitian.

Adapun metode penelitian yang digunakan adalah deetdeskriptif
karena berkaitan dengan peristiwa-peristiwva yandarsg berlangsung dan
berkenaan dengan kondisi masa sekarang. Sepegidrangkapkan oleh Moh.
Nazir (1988:63), yaitu:

“Metode deskriptif adalah satu metoda dalam mensiétus kelompok

manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatansigtemikiran atau pun

kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan daglipan deskriptif ini

adalah membuat deskripsi, gambaran atau lukisaaraseistematis serta
hubungan antar fenomena yang diselidiki”.
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Dengan menggunkan metode ini diharapkan penelfiatdanemperoleh
infomasi yang mendalam tentang peranan internedgsebmedia pembelajaran

pendidikan kewarganegaraan dalam meningkatkan astbelajar siswa.

Winarno Surakhmad (1990:140), menegaskan pengertiagtode
deskriptif dengan mengungkapkan ciri-cirinya, seb&grikut:

“Pertama memusatkan diri pada masalah-masalah yang ada gt

sekarang atau bersifat sakrap(to dat¢. Kedug data yang dikumpulkan

mula-mula disusun, dijelaskan yang kemudian diaiglikarena ini
metode ini sering pula disebut metode analitik)”.

Dalam memperoleh data penulis melakukan berbagaiktggang disusun
secara sistematis untuk mencari data hasil pearelyang sempurna. Penulis
melakukan penelitian dengan studi deskriptif kare@suai dengan sifat masalah
serta tujuan penelitian yang ingin diperoleh dakabumenguji hipotesis, tetapi
berusaha untuk memperoleh gambaran yang nyatantei@gaimana peranan
internet sebagai media pembelajaran pendidikan dgamagaraan dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa.

Dalam penelitian kualitatif, instrumen utama dalgmnelitian adalah
penulis sendiri yang terjun langsung ke lapangaakumencari informasi melalui
observasi dan wawancara. Sebagaimana yang dikeanukaleh Moleong
(2000:132), bahwa:

“Bagi peneliti kualitatif manusia adalah instrumerama karena ia

menjadi segala bagi keseluruhan proses peneliiagekaligus merupakan

perencana, pelaksana, pengumpul data, analisisafspiendan pada
akhirnya ia menjadi pelapor penelitiannya”.
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Dengan demikian penulis lebih leluasa dalan meno&rmasi dan
data yang terperinci dari subjek penelitian tentdmgrbagai hal yang

diperlukan dalam penelitian yang sedang dilaksamaka

B. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini_menggunakan teknik pengumpulan datag digunakan

dalam penelitian ini adalah teknik observasi, waveaa, dan studi dokumentasi.

1. Observas

Observasi yaitu pengamatan yang meliputi kegiaemysatan perhatian
terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh iradara. Arikunto
(1998:129), berpendapat bahwa “observasi dilakugbeh pengamat dengan
menggunakan instrumen pengamatan maupun tanpainresir pengamatan”.
Pengamatan memungkinkan pengamat untuk melihatadsgibagaimana yang
dilihat oleh subjek penelitian, hidup pada saatnt@nangkap arti fenomena dari
segi pengertian subjek, menangkap kehidupan budayassegi pandangan yang
dianut oleh para subjek pada keadaan waktu itugdfeatan memungkinkan
peneliti merasakan apa yang dirasakan dan dihaylath subjek sehingga
memungkinkan pula peneliti menjadi sumber data.

Data observasi diharapkan lebih faktual mengenaiasi dan kondisi
kegiatan penelitian di lapangan. Menurut M.Q. Rafotalam Nasution 1996:59),
manfaat data observasi adalah sebagai berikut:

a. Dengan berada di lapangan peneliti lebih mampu rhamakonteks data

dalam keseluruhan situasi, jdai ia dapat memperpk@hdangan yang
holistik atau menyeluruh.
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. Pengalaman langsung memungkinkan peneliti menggunakndekatan
induktif, jadi tidak dapat dipengaruhi oleh konsdemsep atau pandangan
sebelumnya. Pendekatan induktif membuka kemungkimadakukan
penemuan atagdiscovery.

. Peneliti dapat melihat hal-hal yang kurang ataugytatak diamati orang
lain, khususnya orang yang berada dalam lingkuniggnkarena telah
dianggap “biasa” dan karena itu tidak akan terupgka dalam
wawancara.

. Peneliti dapat menemukan hal-hal yang sediany& a#tan terungkapkan
oleh responden dalam wawancara karena bersifattifesisu ingin
ditutupi karena dapat merugikan nama lembaga.

. Peneliti dapat menemukan hal-hal di luar persepspanden sehingga
peneliti memperoleh gambaran yang lebih komprehensi

Dalam lapangan peneliti tidak hanya dapat mengadgi@ngamatan
sehingga akan tetapi juga memperoleh kesan-kesaadpr misalnya
merasakan situasi sosial.

Oleh karena itu, keberadaan peneliti secara lamgsliapangan dapat

memberikan kesempatan yang luas untuk mengumpudkda yang dijadikan

dasar untuk mendapatkan data yang akurat.

2. Wawancara

Menurut Moleong (2000:135), wawancara adalah “dexpan dengan

maksud tertentu yang dilakukan oleh dua pihakuyaéwawancarar{terviewej

yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarderiewg yang

memberikan jawaban atas pertanyaan itu”. Tujuan amaara adalah untuk

“mengetahui apa yang terkandung dalam pikiran dgndrang lain, bagaimana

pandangannya tentang dunia, yaitu hal-hal yand tithgpat kita ketahui melalui

observasi (Nasution, 1996:73).
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Melalui wawancara ini diharapkan dapat diperolehntilebentuk
informasi dari semua responden dengan bentuk daryasig khas pada setiap
responden. Hal tersebut dimungkinkan sebab sebagaidlikemukakan Mulyana
(2002:181), bahwa:

“Wawancara mendalam bersifat luwes, susunan pextangan kata-kata

dalam setiap pertanyaan dapat diubah saat wawamisegauaikan dengan

kebutuhan dan kondisi saat wawancara, termasukktesistik sosial

budaya (agama, suku, gender, usia, tingkat perafidibekerjaan, dan
sebagainya) responden yang dihadapi”.

Oleh karena itu, maka metode ini memungkinkan pyealg diwawancara
diberi kebebasan untuk menggunakan istilah-istilzbsakata) yang lazim

digunakan oleh pihak yang diwawancarai, sehinggags wawancara tidak kaku.

3." Studi Dokumentasi

Data dalam penelitian kualitatif seringkali dip&ioldari sumber manusia
melalui observasi dan wawancara. Akan tetapi, atka giata yang bersumber dari
dokumen dan seringkali data dokumen kurang dimékdaa Arikunto
(1998:236), mengatakan bahwa “metode dokumentagipakan salah satu cara
mencari data mengenai hal-hal atau variabel becafaan transkrip, buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, leggeenda dan sebagainya”. Data
yang diperoleh dari studi dokumen dapat menjacaswanber bagi peneliti selain

wawancara dan observasi.
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C. Subjek dan Lokas Pendlitian
Penelitian ini dilakukan di SMPN 1 Lembang, adaptang menjadi
subjek penelitiannya adalah guru pendidikan kewsgaraan dan siswa kelas

internasional yang notabene menggunakan internet sebagai media

pembelajarannya.

Nasution (1996:32), mengungkapkan bahwa:

“Dalam penelitian kualitatif yang dijadikan samenyalah sumber yang
dapat memberikan informasi. Sampel dapat berupa pefistiwa,

manusia, situasi yang diobservasi. Sering sampglilildi secara

“purposive” bertalian dengan purpose atau tujuateréu. Sering pula
responden diminta untuk menunjuk orang lain yangatdanemberikan
informasi kemudian responden ini diminta pula mgukiorang lain dan

seterusnya. Cara ini lajim disebtgnowball sampling” yang dilakukan
secara serial atau berurutan”.

Jadi subjek penelitian kualitatif adalah pihak-jfihayang dapat
memberikan informasi secara purposif dan bertal@mgan tujuan yang hendak
dicapai. Hal senada diungkapan oleh Moleong (2@H);lyang menyatakan
bahwa “pada penelitian kualitatif tidak ada samgedk tetapi sampel bertujuan
(purpose samp)e.

Berdasarkan uraian diatas, maka subjek penelitamg yakan diteliti
ditentukan langsung oleh peneliti berkaitan dengaasalah serta tujuan
penelitian. Penentuan sampel dianggap telah menj&datelah sampai pada
ketentuan atau batas informasi yang ingin diperoBsperti yang dikemukakan
oleh Nasution (1998:32-33), bahwa:

“Untuk memperoleh informasi sampai dicapai tarafedundancy”

ketentuan atau kejenuhan artinya bahwa dengan meakggn responden
selanjutnya boleh dikatakan tidak lagi diperolemtiahan informasi baru

yang dianggap berarti”.
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Jadi dalam pengumpulan data, didasarkan pada Wetendata dan
informasi yang diberikan. Jika beberapa respondamg ydimintai keterangan
diperoleh hasil yang sama, maka sudah dianggapaukiuk proses pengambilan
data yang diperlukan sehingga tidak perlu lagi nméanketerangan dari responden

berikutnya.

D. Validitas Data

Hasil penelitian kualitatif seringkali diragukan rkaa dianggap tidak
memenuhi syarat validitas dan reabilitas. Oleh raretu, ada cara-cara
memperoleh tingkat kepercayaan yang dapat digunakauk memenuhi Kkriteria
kredibilitas (validitas internal). Menurut Nasutiq1996:114-118), cara yang
dapat dilakukan untuk mengusahakan agar kebenamai penelitian dapat
dipercaya, yaitu antara lain:
1. Memperpanjang masa observas

Pada saat melakukan observasi diperlukan waktukdahinh mengenal
suatu lingkungan. Oleh karena itu, peneliti berasamemperpanjang waktu
penelitian dengan cara mengadakan hubungan badadesrang-orang disana,
dengan cara mengenal kebiasaan yang ada dan mkrgdsnaran informasi
guna memperoleh data dan informasi yang valid ydigerlukan dalam

penelitian ini.
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2. Pengamatan yang terus menerus

Dengan pengamatan yang dilakukan secara terus useatukontinu
peneliti dapat memperhatikan sesuatu secara lebihat, terinci dan mendalam.
Melalui pengamatan yang kontinu peneliti akan dapatnberikan deskripsi
yang terinci mengenai apa yang sedang diamatingag \oerkaitan dengan
peranan internet sebagai sumber pembelajaran plesidkewarganegaraan

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.

3. Triangulasi

Tujuan triangulasi ialah mencek kebenaran dataertrt dengan
membandingkan dengan data-data yang diperolebsdanber lain. Sebagimana
yang diungkapkan oleh Moleong (2008:330), bahwa:

“Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsaharta dgang

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu kurkaperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadapwata it

Dalam penelitian ini triangulasi data dilakukanhgafap informasi yang
diberikan oleh guru mata pelajaran pendidikan kgamegaraan dan siswa
kelas internasional. Menurut Sugiyono (2009:372hvila “dalam pengujian
kredibilitas terdapat berbagai sumber, berbagaa adan berbagai waktu”.
Berikut adalah bagan triangulasi sumber, triangudasa, dan triangulasi yang

digunakan dalam penelitian ini.



Gambar 3.1
Triangulasi dengan Tiga Sumber Data

Guru PKn < » Siswa

N

Kepala Sekolah

Sumber: Buku Metode Penelitian Pendidikan ($ugp:2009)

Gambar 3.2
Triangulasi dengan Tiga Teknik Pengumpulan data

Observas < » Wawancara

N

Studi Dokumentasi

Sumber : Buku Metode Penelitian Pendidikan ({gugp : 2009)

Gambar 3.3
Triangulasi dengan Tiga Waktu Pengumpulan Data

Pagi < » Siang

N

Sumber : Buku Metode Penelitian Pendidikan {({gugp : 2009)
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4. Menggunakan bahan referensi

Sebagai bahan referensi untuk meningkatkan kepasoayakan
kebenaran data, peneliti menggunakan bahan dokasigrakni hasil rekaman
wawancara dengan subjek penelitian atau bahan dakasi yang diambil
dengan cara tidak mengganggu atau menarik perhaifanman, sehingga

informasi yang didapatkan memiliki validitas yanggyi.

5. Mengadakan member check

Salah satu cara yang sangat penting ialah melakuleanber chepada
akhir wawancara dengan menyebutkan garis besarapgad maksud agar
responden memperbaiki bila ada kekeliruan, atauaméahkan apa yang masih
kurang. Tujuanmember chekalah agar informasi yang penulis peroleh dan

gunakan dalam penulisan laporan sesuai dengan apg@ gimaksud oleh

informan.

E. Tahap-Tahap Penelitian

Dalam penelitian kualitatif peneliti menjadi alanelitian yang utama dan
proses analisis data sudah dimulai sejak awal pepglan data. Menurut Bogdan
(dalam Moleong, 2002:85) tahap-tahap penelitiadiieatas: 1) Pra lapangan, 2)
Kegiatan lapangan, dan 3) Analisis intensif. Adagang menjadi tahapan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Tahap PraPendlitian
Tahap pra penelitian yang dilakukan adalah:

a. Melakukan studi pendahuluan untuk mendapatkan gembkawal mengenai
subjek yang akan diteliti serta kajian teori meraggreranan internet sebagai
sumber pembelajaran pendidikan kewarganegaraarmdat@ningkatkan
motivasi belajar siswa.

b. Memilih dan merumuskan masalah penelitian.

c. Menentukan judul dan lokasi penelitian.

d. Menyusun proposal penelitian.

e. Seminar proposal penelitian dengan tujuan untuk dayestkan koreksi,

tambahan dan masukan mengenai penelitian yangdil&nkan.

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian
Pelaksanaan penelitian dimaksudkan untuk mengumaputkata dari

responden. Adapun langkah-langkah yang ditempuéblipesebagai berikut:

a. Mengurusi perizinan untuk melakukan penelitianlt@gan dan fakultas.

b. Melakukan observasi mengenai pelaksanaan pemlagiaii{n di SMPN 1
Lembang.

c. Melakukan wawancara dengan responden, kemudianl kesivancara
tersebut ditulis dan disusun dalam bentuk catasagkiap.

d. Melakukan studi dokumentasi dan membuat catatam yhperlukan dan
relevan dengan masalah yang diteliti, salah satdepgan meminta berbagai

dokumen tertulis yang ada di sekolah SMPN 1 Lergban
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Data yang diperoleh dari hasil wawancara dan obsemdisusun dalam
bentuk catatan lengkap setelah didukung dokumensdek yang mendukung
sampai pada titik jenuh yang berarti perolehan damtak lagi mendapatkan

informasi yang baru.

3. Tahap Pengolahan dan Analisis Data

Pengolahan dan analisis data merupakan suatu langkating dalam
penelitian, karena dapat memberikan makna terhdat@pyang dikumpulkan oleh
peneliti. Data yang diperoleh dan dikumpulkan da&sponden melalui hasil
wawancara, obeservasi dan studi dokumentasi dinégra untuk selanjutnya
dideskripsikan dalam bentuk laporan.

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakokpada awal proses
penelitian serta pada akhir penelitian. Hal tersetinyatakan oleh Nasution
(1996:129), bahwa “dalam penelitian kualitatif asial data harus dimulai sejak
awal. Data yang diperoleh dalam lapangan segetss ltlituangkan dalam bentuk
tulisan dan dianalisis”. Tahapan analisis data meéndlasution (1996:129),
adalah sebagai berikut:

“Tidak ada suatu cara tertentu yang dapat dijadpemdirian bagi semua

penelitian, salah satu cara yang dapat dianjuriiam imengikuti langkah-

langkah berikut yang bersifat umum yaitu redukgaddisplay data dan
penarikan kesimpulan/verifikasi”.
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Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat dijelabldmva dalam
pengolahan data dan menganalisis data dilakukaralunelangkah-langkah
sebagai berikut:

a. Reduks Data

Reduksi data adalah proses analisis data yanguddakuntuk mereduksi
dan merangkum hasil-hasil penelitian dengan mdatiktkan pada hal-hal yang
dianggap penting oleh peneliti. Reduksi data beatuj untuk mempermudah
pemahaman terhadap data yang telah terkumpul gghidgta yang direduksi

memberikan gambaran lebih rinci.

b. Display Data

Display data adalah data-data hasil penelitian yam@ah tersusun secara
terperinci untuk memberikan gambaran penelitianargecutuh. Data yang
terkumpul secara terperinci dan menyeluruh selapgutlicari pola hubungannya
untuk mengambil kesimpulan yang tepat. Penyajiata d&lanjutnya disusun

dalam bentuk uraian atau laporan sesuai denganpeasilitian yang diperoleh.

c. Kesmpulan/Verifikasi

Kesimpulan merupakan tahap akhir dalam proses itianeluntuk
memberikan makna terhadap data yang telah diasmaRsoses pengolahan data
dimulai dengan pencatatan data lapangan (data hmerkamudian direduksi

dalam bentuk unifikasi dan kategorisasi data. 8ktalata yang terkumpul
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direduksi, selanjutnya data dianalisa dan diveadikmelalui beberapa teknik,
seperti yang dikemukakan oleh Moleong (2000:192y.2¢4tu:

1) Wawancara yang dilakukan peneliti dengan resporill@kukan dalam
kondisi tenang agar informasi yang diperoleh dapdalam mungkin.

2) Wawancara yang diupayakan mengarah pada fokus ahaganelitian
sehingga tercapai kedalaman bahasan yang diajukan.

3) Data yang diperoleh melalui wawancara atau studtuch@ntasi dicek
keabsahannya dengan memanfaatkan pembanding ykag berasal dari
data yang terungkap dengan hasil dokumen.

4) Data yang terkumpul setelah dideskripsikan kemudiaiskusikan,
dikritik ataupun dibandingkan dengan pendapat olaimg

5) Data yang diperoleh kemudian difokuskan pada stibfakus penelitian.

Demikian prosedur pengolahan data dan yang dilakyenulis dalam
melakukan penelitian ini. Dengan tahap-tahap imadipkan penelitian yang
dilakukan penulis tentang peranan internet sebaganber pembelajaran
pendidikan kewarganegaraan dalam meningkatkan asotlvelajar siswa dapat

memperoleh data yang memenuhi kriteria keabsaletn penelitian.



